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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik  

Two Stay Two Stray dapat meningkatkan keterampilan berdiskusi siswa kelas 

VIII C SMP N 4 Kalasan, Sleman. Peningkatan dapat diketahui dari 

keterampilan berdiskusi siswa kelas VIII C yang mengalami peningkatan 

lebih baik dari setiap siklusnya. Peningkatan keterampilan berdiskusi siswa 

terlihat dari hasil penilaian keterampilan berdiskusi dan hasil perhitungan 

angket sebagai berikut: 

a.  Hasil dari data penilaian keterampilan berdiskusi siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan keterampilan berdiskusi 

siswa berdasarkan jumlah skor rata-rata yang diperoleh yaitu pada siklus I 

sebesar 33,00  meningkat pada siklus II mencapai 44,84, kenaikan skor 

rata-rata dari siklus I ke siklus II adalah sebesar 11,84. Secara keseluruhan, 

seluruh aspek penilaian keterampilan berdiskusi pada siklus II sudah 

meningkat lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus II ini telah 

mencapai target yang telah ditentukan, keberhasilannya mencapai lebih 

dari 75% yaitu mencapai 82 %. 
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b.  Berdasarkan hasil angket dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif teknik Two Stay Two Stray  sebagai upaya peningkatan 

keterampilan berdiskusi siswa kelas VIII C pada mata pelajaran IPS di 

SMP N 4 Kalasan mengalami peningkatan. Peningkatan keterampilan 

berdiskusi  yang pada siklus I sebesar 67%, mengalami peningkatan pada 

siklus II sebesar 77%. 

B. Implikasi 

Implikasi dari keberhasilan penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray ternyata dapat 

meningkatkan keterampilan berdiskusi siswa kelas VIII C mata pelajaran IPS 

di SMP N 4 Kalasan. Guru IPS SMP N 4 Kalasan dapat menerapkan model 

pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray dalam pembelajaran diskusi 

karena teknik ini dapat membantu untuk meningkatkan keberanian siswa 

dalam menyampaikan pendapat, mempertahankan pendapat, menanggapi 

pendapat orang lain, dapat membantu siswa aktif, dan semangat. 

Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay Two Stray dapat 

digunakan sebagai alternatif penggunaan model pembelajaran berdiskusi, 

sehingga pembelajaran berlangsung aktif, siswa lebih berani berbicara, 

kesempatan berbicara siswa lebih merata, dan keterampilan berbicara siswa 

lebih dapat ditingkatkan. 
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C. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Guru IPS SMP N 4 Kalasan, sebaiknya memanfaatkan model 

pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran 

diskusi, karena model pembelajaran ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat, 

mempertahan pendapat, menanggapi pendapat orang lain, dapat membantu 

siswa untuk ikut aktif dan semangat dalam pembelajaran berdiskusi, dan 

juga dapat memeratakan kesempatan siswa untuk berbicara. 

2. Agar pembelajaran sesuai dengan waktu yang ditentukan, guru harus lebih 

optimal dalam mengatur waktu dalam pembelajaran. 

3. Guru hendaknya menindak siswa yang membuat keributan atau keramaian 

dalam proses pembelajaran di kelas secara tegas. 

4. Sebaiknya model pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray 

dapat diterapkan oleh guru IPS maupun guru bidang studi lain sebagai 

alternatif meningkatkan keterampilan berdiskusi siswa 

5. Pada saat kegiatan diskusi hendaknya siswa lebih memperhatikan waktu 

agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan batas waktu yang 

ditentukan.  
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